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MOTTO 

1. Bersukacitalah dalam pengharapan, sabarlah dalam kesesakan, dan bertekunlah 

dalam doa ! (Roma 12:12) 

2. Pancasila adalah pedoman hidupku (Matius Yogi) 

3. Walau saya telah mengenyam pendidikan Barat yang sebenarnya, tetapi saya pada 

dasarnya adalah dan tetap adalah seorang Jawa (Sri Sultan Hamengkubuwono IX) 

4. Bermimpilah setinggi langit, jika engkau jatuh, engkau akan jatuh diantara bintang-

bintang. (Ir. Soekarno) 

5. Ojo kagetan ! Ojo gumunan ! Ojo dumeh ! (Filosofi Jawa) 

6. Jowo digowo, Arab digarap, Barat diruwat. (Cak Nun) 

7. Dunia itu seluas langkah kaki. Jelajahilah dan jangan takut melangkah. Hanya 

dengan itu kita bisa mengerti dan menyatu dengannya (Soe Hok Gie) 

8. Semua orang adalah guru, alam raya sekolahku (Romo Mangun Wijaya) 

9. Nikmatilah hidup dengan mereka yang berada disampingmu, jangan remehkan 

mereka yang berada dibawahmu, dan belajarlah dari mereka yang berada diatasmu 

(Matius Yogi) 
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SINOPSIS 

Indonesia adalah negara yang terletak diantara 2 benua dan 2 samudra sehingga 

membawa konsekuensi yaitu posisi Indonesia yang kemudian dilewati oleh jalur cincin api 

dunia the ring of fire dan pertemuan lempeng dunia yang mengakibatkan Indonesia 

memiliki wilayah yang rentan dan beresiko tinggi terhadap erupsi gunung api dan gempa 

bumi. Dengan posisi yang tersebut tentu Indonesia sudah terbiasa dengan bencana yang 

diakibatkan oleh alam seperti erupsi gunung api dan gempa bumi, selain itu juga terdapat 

potensi bencana anthropogene yaitu bencana yang diakibatkan oleh manusia. Salah satu 

daerah di Indonesia yang memiliki resiko tinggi terhadap bencana adalah Kabupaten 

Sleman. Hal ini karena di Kabupaten Sleman terdapat salah satu gunung api teraktif di 

dunia yaitu Gunung Merapi. Dengan jumlah penduduk Sleman yang tergolong padat di 

bagian lereng selatan Gunung Merapi tentu kawasan ini memiliki resiko jatuhnya korban 

jiwa dengan angka yang besar sehingga perlu kebijakan mitigasi yang baik. Hal ini telah 

terbukti pada erupsi besar Gunung Merapi yang memakan korban jiwa hingga ratusan. 

Salah satu Desa di Kecamatan Cangkringan yang terdampak erupsi Gunung Merapi 2010 

adalah Desa Wukirsari. Seiring berjalannya waktu terbitlah kebijakan yaitu Peraturan 

Daerah Nomor 7 Tahun 2013 Tentang Penanggulangan Bencana. Salah satu poin penting 

dalam Peraturan Daerah tersebut adalah mitigasi bencana. Berdasarkan hal tersebut 

implementasi Pemerintah Kabupaten Sleman dalam mitigasi bencana adalah hal yang 

penting karena menyangkut dengan sasaran yaitu masyarakat yang hidup dalam ancaman 

bahaya bencana agar tercipta masyarakat yang sadar bencana melalui kegiatan mitigasi. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan tahapan 

penelitian melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, dengan menggunakan unit 

analisis purposive (pengambilan sampling dan membatasi jumlah informan) dan informan 

yang memberikan informasi terhadap penelititi berjumlah 10 orang. 

Dari hasil penelitian di Desa Wukirsari, bahwasannya kinerja Pemerintah Daerah 

Sleman dalam hal ini adalah BPBD Sleman sudah berjalan cukup baik. Hal ini dibuktikan 

dengan banyaknya kegiatan sosialiasi dan pelatihan yang disambut antusias oleh warga 

Desa Wukirsari. Kemudian dalam hal perencanaan mitigasi bencana juga telah berjalan 

dengan baik karena BPBD Sleman mengajak tokoh-tokoh masyarakat dan instansi yang 

memiliki kredibilitas terkait dengan penanggukangan bencana. Dalam hal penyelenggaraan 

mitigasi bencana juga telah berjalan cukup baik karena BPBD Sleman telah membentuk 

Desa Tangguh Bencana di beberapa Desa di Sleman, termasuk Desa Wukirsari. Partisipasi 

masyarakat dalam mitigasi bencana juga cukup baik, hal ini terbukti dengan ramainya 

acara-acara yang berkaitan dengan mitigasi bencana, selain itu faktor pengalaman pernah 

mengalami bencana dan merasa membutuhkan ilmu terkait mitigasi bencana membuat 

partisipasi masyarakat dalam mitigasi bencana cukup antusias. Namun dalam kebijakan  

mitigasi tersebut masih ada hal yang perlu diperhatikan karena jalan yang disiapkan untuk 

evakuasi jika sewaktu-waktu diperlukan untuk mengungsi justru sering dilewati oleh truk 

penambang pasir yang dikhawatirkan akan merusak jalan jalur evakuasi. Selain itu juga 

diperlukan perawatan terhadap alat-alat mitigasi seperi Early Warning System (EWS), cctv, 

dan jaringan alat telekomunikasi. 

 

 

 

 

 

 

Kata Kunci: Implementasi, Kebijakan, Mitigasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Pada dasarnya alam bersifat dinamis, selalu mengalami perubahan. 

Penyebab perubahan ini dapat bersifat internal atau pun eksternal. Penyebab 

internal adalah karena keadaan bumi sendiri seperti aktifitas lempeng 

dunia,aktivitas vulkanik gunung api, dan angin ribut. Bencana dikelompokkan 

menjadi dua, yaitu bencana alam dan bencana anthropogene 

(Sukandarrumudi,2010:7). Manusia dengan kemampuan inovasi dan rekayasa 

yang dikuasainya dan terus dikembangkan dibenarkan memanfaatkan sumber 

daya alam yang ada demi hidup dan kehidupan manusia di dunia. Memanfaatkan 

sumber daya alam secara berlebihan dan tidak ramah lingkungan dapat 

menimbulkan bahaya anthropogene. Indonesia selain memiliki potensi bencana 

yang bersifat internal yang tinggi juga memiliki potensi bencana anthropogene 

bahkan potensi itu merata hampir di semua wilayah Indonesia. 

 Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia, secara geografis 

Indonesia cukup strategis karena dilewati oleh dua samudera dan 2 benua. Dua 

samudera tersebut adalah Samudera Hindia dan Samudera Pasifik dan dua benua 

tersebut adalah Benua Asia dan Benua Australia yang mengakibatkan selain 

strategis juga membuat wilayah Indonesia menjadi rawan bencana baik karena 

faktor alam atau pun faktor anthropogene. Hal ini terjadi karena wilayah 

Indonesia terletak di antara tiga lempeng aktif yaitu lempeng Eurasia yang 

bergerak relatif ke arah utara, dan lempeng Pasifik yang bergerak relatif ke barat. 

Ketiga lempeng tersebut terus berinteraksi. Interaksi antara lempeng ini 

menimbulkan aktivitas tektonik yang membentuk jalur gunung api atau the ring of 
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fire dan jalur sumber gempa yang berpusat di laut maupun di darat. Hal tersebut 

membuat wilayah Indonesia sering mengalami erupsi gunung api, gempa bumi, 

dan tsunami, terutama di wilayah Indonesia barat dan selatan. Masih segar di 

ingatan kita ketika pada tahun 2004 terjadi gempa bumi berkekuatan 9.0 SR yang 

menyebabkan Tsunami di Aceh dan membuat ratusan ribu nyawa menjadi korban. 

Selain dilewati oleh lempeng aktif yang membuat sebagian besar wilayah 

Indonesia jadi rawan gempa Indonesia juga dilewati oleh garis cincin api dunia 

atau the ring of fire. Dengan dilewati oleh garis cincin api dunia ini tentu 

membuat Indonesia memiliki banyak gunung api aktif mulai dari wilayah 

Sumatera,Jawa,Bali,NTT, hingga Ternate. Wilayah yang dilewati oleh gunung-

gunung tersebut tentu memiliki tanah yang subur sebagai efek positif dari 

aktivitas vulkanik gunung api sehingga membuat masyarakat sejahtera dengan 

bercocok tanam di lereng-lereng yang subur itu. Selain itu gunung api yang 

memiliki pemandangan indah serta hawa sejuk memiliki potensi yang menarik 

wisatawan baik wisatawan dalam negeri datau pun wisatawan mancanegara untuk 

berkunjung lereng gunung api dan ada juga yang mendakinya, hal ini tentu 

memberikan dampak positif dalam bidang ekonomi untuk masyarakat di lereng 

gunung api. Namun di sisi lain dengan adanya gunung api aktif tersebut dalam 

kurun waktu tertentu juga membahayakan masyarakat karena ketika gunung api 

sedang erupsi bisa membahayakan nyawa masyarakat di sekitar lereng gunung. 

Sepanjang sejarah gunung-gunung api di Pulau Indonesia selalu dipadati 

pemukiman penduduk karena merupakan sumber kehidupan, yaitu menyuburkan 

tanah pertanian melalui air, mineral dan abu vulkanik yang selalu menutupi 

permukaan tanahnya, dan merupakan sumber petaka kematian yang disebabkan 
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oleh awan panas, lahar, dan letusan-letusannya. Hasil letusan gunung api mampu 

mengubur wilayah permukiman di sekitarnya (Geerrzt,1976:38-41).  

 Dengan dilewati tiga jalur lempeng dunia dan the ring of fire tentu 

membuat Indonesia sering mengalami bencana gempa bumi,tsunami,dan gunung 

meletus. Gempa bumi dan tsunami Aceh yang mengakibatkan ratusan ribu korban 

jiwa pada tahun 2004,tsunami di Pangandaran yang terjadi pada tahun 2006, 

erupsi Gunung Sinabung di Sumatra Utara, dan letusan Gunung Kelud di Jawa 

Timur adalah beberapa contoh sebagai akibat dari letak Indonesia yang dilewati 

lempeng dunia dan the ring of fire tersebut. Salah satu wilayah di Indonesia yang 

rentan terhadap bencana karena dilewati oleh jalur lempeng dunia dan the ring of 

fire adalah Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Secara geografis DIY dilewati 

oleh tiga jalur lempeng dunia, bahkan di DIY juga terdapat sesar lempeng lokal 

yaitu sesar opak dan sesar oya, hal ini membuat potensi dan resiko bencana gempa 

bumi di DIY cukup tinggi karena secara demografis jumlah penduduk di DIY 

terutama yang berada di jalur rawan gempa seperti di daerah Prambanan dan 

Imogiri merupakan kawasan yang dengan padat penduduk. Di DIY juga terdapat 

salah satu gunung api teraktif di dunia yaitu Gunung Merapi. Gunung Merapi 

termasuk dalam rangkaian the ring of fire yang di bagian kaki gunungnya 

dikelilingi oleh pemukiman padat penduduk sehingga membuat potensi dan resiko 

bencananya sangat tinggi bahkan menurut R. W Van Bammelen dalam Merapi 

dan Orang Jawa, Kerajaan Mataram Hindu di bawah pemerintahan Wawa pindah 

ke Jawa Timur sebagai akibat dari letusan Gunung Merapi pada tahun 1006 yang 

merusak kerajaan itu. Sejak tahun 1900 hingga saat ini Merapi telah lebih dari 37 

kali meletus dan selama empat abad ini Merapi mengadakan letusan besar dengan 
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interal 7,5 tahun (Reksowirogo, 1972:2). Dari uraian tersebut tergambar jelas 

bahwa potensi dan resiko bencana gempa bumi,tsunami, dan gunung meletus di 

DIY sangat tinggi dan sangat perlu untuk diwaspadai karena walau pun DIY 

memiliki wilayah yang tidak terlalu luas dibandingkan dengan provinsi lain di 

Indonesia namun DIY memiliki kepadatan penduduk yang tinggi. 

 Selain memiliki potensi bencana alam yang tinggi, DIY juga memiliki 

potensi bencana anthropegene yaitu berupa banjir dan kekeringan. Menurut 

Humas BNPB Sutopo Purwo Nugroho banjir-banjir di wilayah DIY disebabkan 

oleh keadaan perkembangan wilayah Sleman dan Kota Yogyakarta yang terjadi 

konversi lahan secara massif menjadi kota tanpa dibarengi dengan konservasi air 

tanah yang memadai. Bahkan saat memasuki musim kemarau kekeringan tidak 

hanya terjadi di Gunungkidul dan Kulonprogo karena di wilayah Kota Yogyakarta 

yang merupakan ibukota DIY terdapat beberapa sumur yang kering. Pada 

dasarnya banjir dan kekeringan di wilayah DIY memang tidak separah di daerah 

lain namun jika diremehkan dan tidak ada kebijakan untuk mengantispasi hal 

tersebut bukan tak mungkin suatu saat nanti banjir di wilayah DIY bisa separah 

DKI Jakarta atau ketika musim kemarau terjadi kekeringan parah dan 

mengabakibatkan kebakaran hutan yang membuat kabut asap seperti yang terjadi 

wilayah Sumtatra dan Kalimantan. Potensi bencana juga terjadi ketika musim 

pancaroba datang karena sering terjadi angin rebut yang mengakibatkan para 

pengendara motor dan mobil tertimpa pohon atau baliho. DIY memang hanya 

memiliki 4 kabupaten dan 1 kota sehingga termasuk provinsi keci di Indonesia. 

Walau pun memiliki wilayah yang kecil namun potensi bencana di DIY sangat 

besar di setiap daerahnya, salah satunya adalah Sleman.  
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 Kabupaten Sleman adalah termasuk daerah rawan bencana yang 

disebabkan oleh karakteristik geologis,topografis,klimatologis,demografis, dan 

sosiologis yang menjadikannya berpotensi terjadi bencana alam,bencana 

anthropogene,dan bencana sosial yang menyebabkan kerusakan 

lingkungan,kerugian harta benda,dampak psikologis, dan jatuhnya korban jiwa. Di 

Sleman terdapat Gunung Merapi yang merupakan salah satu gunung api yang 

teraktif di dunia dan sering meletus, sejak tahun 1990 saja Gunung Merapi sudah 

meletus sebanyak enam kali dimana 3 letusannya yaitu pada tahun 1994,2006, dan 

2010 menyebabkan jatuhnya korban jiwa dan membuat ribuan warga sekitar 

lereng Merapi yang berasal dari Turi,Pakem,dan Cangkringan mengungsi. Tak 

hanya potensi bahaya dari erupsi saja namun terdapat juga dampak setelah erupsi, 

yaitu banjir lahar dingin. Meski pun di satu sisi banjir lahar dingin 

menguntungkan dari segi ekonomi namun banjir lahar dingin mampu merusak 

jembatan dan menerjang pemukiman di pinggir sungai. Di Sleman juga tedapat 

bahaya bahaya yang diakibatkan oleh gempa bumi karena di wilayah Prambanan 

dilewati oleh sesar kali opak yang merupakan salah satu sesar lokal di wilayah 

DIY. Ketika terjadi Gempa Jogja pada tahun 2006 yang lalu, Sleman juga 

terdampak langsung oleh gempa tersebut karena terdapat korban jiwa di wilayah 

Prambanan dan menyebabkan kerusakan pada rumah-rumah masyarakat, bahkan 

Candi Prambanan yang merupakan situs purbakala juga mengalamai kerusakan 

akibat gempa tersebut. Selain mempunyai potensi bahaya gempa bumi di wilayah 

Prambanan Sleman juga sering terjadi bencana kekeringan ketika memasuki 

musim kemarau tiba yang membuat ribuan warga di wilayah itu mengalami 

kesusahan untuk mencari air dan bercocok tanam. Banjir,longsor, dan angin ribut 
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juga sering menimpa wilayah Sleman, ketika memasuki musim pancaroba dan 

musim hujan. Bahkan tak jarang ada korban jiwa dan harta benda dari peristiwa 

angin ribut karena tertimpa pohon dan baliho yang berada di jalan protokol di 

Sleman. Banjir di Sleman meski pun tidak separah di daerah lain namun cukup 

menganggu aktivitas perekonomian dan mobilitas warga. Banjir sering terjadi 

ketika curah hujan lebih dari 200 mm per jam dan sering melanda wilayah ring 

road utara dan sekitar kawasan Ambarrukmo, bahkan banjir di daerah Pogung 

membuat beberapa rumah rusak karena tergerus air sehingga menyebabkan 

longsor.  

 Jika melihat wilayah Sleman yang tidak terlalu luas namun memiliki 

potensi bencana yang beragam dan dengan kondisi demogfrafi Sleman yang 

memiiki jumlah kepadatan penduduk paling tinggi di DIY maka dapat 

disimpulkan bahwa potensi bencana yang membuat jatuhnya korban jiwa dan 

harta benda juga sangat besar. Hal ini karena terdapat Gunung Merapi yang 

memiliki siklus erupsi yang pendek, terdapat jalur sesar lokal di Prambanan, dan 

konversi lahan yang tidak disertai dengan konservasi air yang baik yang berada di 

lingkungan padat penduduk. Sehingga diperlukan kebijakan yang efektif dan 

efisien dari Pemerintah Daerah Sleman untuk mitigasi bencana sehingga 

masyarakat dapat teredukasi dalam menghadapi bencana. Berdasarkan latar 

belakang dan hasil observasi penulis maka penelitian ini nantinya akan 

memberikan gambaran  tentang implementasi  kebijakan mitigasi bencana di 

Sleman. 
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